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melalui kegiatan sosialisasi studi Islam berbasis pendekatan
sosiologis. Kegiatan dilaksanakan pada masyarakat
Bojonegara, Desa Mekarjaya, dengan mempertimbangkan

Penulis Korespondensi*: kondisi sosial, budaya, dan keagamaan yang berkembang di

Ahmad Wahyudin lingkungan masyarakat setempat. Pendekatan sosiologis
Universitas Primagraha, Indonesia digunakan untuk memahami praktik keagamaan masyarakat
Wahyudinahmad356@gmail.com secara kontekstual serta mengaitkan ajaran Islam dengan

realitas sosial yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Metode pelaksanaan pengabdian meliputi ceramah interaktif,
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sa/4.0/) menekankan kepedulian sosial, toleransi, kebersamaan, dan
tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya  peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya kesadaran
sosial keagamaan, tercermin dari meningkatnya partisipasi
warga dalam kegiatan keagamaan dan sosial, serta sikap
saling menghargai antaranggota masyarakat. Dengan
demikian, sosialisasi studi Islam berbasis pendekatan
sosiologis efektif dalam membangun kesadaran sosial
keagamaan dan dapat menjadi model pengabdian yang
relevan wuntuk diterapkan pada masyarakat dengan
karakteristik serupa.
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu fondasi utama dalam Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang menempatkan perguruan tinggi sebagai motor perubahan sosial. Peran
tersebut tidak sebatas menyampaikan ilmu pengetahuan di dalam kelas, melainkan menuntut
penerapan nyata dari inovasi serta  kompetensi untuk menjawab  langsung
persoalanmasyarakat.(Firjatullah et al., 2026) Islam sebagai agama yang bersifat rahmatan lil

‘alamin tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt. (hablum minallah), tetapi juga
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hubungan manusia dengan sesama (hablum minannas).(Asir, 2014) Dalam konteks kehidupan
bermasyarakat, ajaran Islam memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran sosial
keagamaan yang mencakup sikap kepedulian, toleransi, solidaritas, dan tanggung jawab sosial.
Namun, dalam praktiknya, pemahaman keagamaan masyarakat sering kali masih bersifat
normatif-tekstual dan belum sepenuhnya dikaitkan dengan realitas sosial yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Sosiologi dapat diartikan sebagai ilmu yang menggambarkan tentang
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan, serta berbagai gejala sosial lainnya yang
saling berhubungan. Dengan ilmu ini suatu fenomena dapat dianalisa dengan menghadirkan
faktorfaktor yang mendorong terjadinya hubungan tersebut, mobilitas sosial serta keyakinan-
keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut.(Ira, 2022) Dalam dimensi sosiologis, agama
dapat memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam membentuk perilaku manusia
dalam suatu masyarakat.(Fajar, 2023) Agama dalam sosiologi tidak dilihat berdasarkan apa dan
bagaimana isi ajaran atau doktrin kepercayaannya, tetapi bagaimana ajaran dan kepercayaan itu
dijalankan dan terkristalisasi dalam perilaku pemeluknya dalam kehidupan sehari-hari(Asnawan,
2016). Sosiologi Pendidikan Islam merupakan kajianyang menggabungkan sosiologi dan
pendidikan dalam bingkai nilai-nilai Islam. Tujuan pendidikan dalam Islam adalah tidak hanya
transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak dan karakter individu, serta menciptakan
masyarakat yang berkeadilan(Lupiana, 2025). Pendekatan sosiologis menjadi kunci untuk
mengungkap esensi agama, ditempuh karena bidang kajian agama menawarkan kerumitan yang

dapat dipecahkan dengan cermat melalui prisma sosiologi.(Siregar, 2024)

Pendekatan sosiologis dalam studi Islam menjadi penting untuk menjembatani
kesenjangan antara ajaran normatif Islam dan praktik sosial masyarakat. Pendekatan ini
memandang agama tidak hanya sebagai sistem keyakinan, tetapi juga sebagai fenomena sosial
yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat. Melalui pendekatan sosiologis, nilai-nilai Islam
dapat dipahami secara kontekstual sesuai dengan kondisi sosial, budaya, dan lingkungan
masyarakat setempat, sehingga ajaran agama lebih membumi dan aplikatif. Pentingnya
pendekatan sosiologis dalam memahami agama dapat dipahami karena banyak sekali ajaran
agama yang berkaitan dengan masalah sosial.(Adibah, 2017). Masyarakat Bojonegara Desa
Mekarjaya memiliki karakteristik sosial keagamaan yang dinamis, dengan aktivitas keagamaan
yang cukup aktif namun masih memerlukan penguatan dalam aspek kesadaran sosial keagamaan.
Beberapa fenomena seperti rendahnya partisipasi sebagian masyarakat dalam kegiatan sosial
keagamaan, minimnya pemahaman tentang pentingnya nilai kebersamaan, serta kurang
optimalnya peran agama dalam menyelesaikan persoalan sosial menjadi latar belakang perlunya

kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis edukatif dan partisipatif.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi studi Islam
berbasis pendekatan sosiologis dipandang relevan untuk meningkatkan kesadaran sosial
keagamaan masyarakat Bojonegara Desa Mekarjaya. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai ajaran Islam yang berorientasi pada penguatan
nilai sosial, sekaligus mendorong masyarakat untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut

dalam kehidupan bermasyarakat secara nyata dan berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

Metode pelaksaan dalam rangka sosialisasi studi islam berbasis pendekatan sosiologis
untuk meningkatkan kesadaran sosial keagamaan masyarakat Bojonegara Desa Mekarjaya yang
mana Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan model partisipatif-edukatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk
memahami secara mendalam kondisi sosial keagamaan masyarakat serta perubahan kesadaran
sosial keagamaan yang terjadi setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Model partisipatif-edukatif
digunakan agar masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek aktif dalam proses

pengabdian.

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 17 Januari 2026 yang dilaksanakan di
Masyarakat Bojonegara Desa Mekarjaya. Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara
sistematis dan berbasis partisipatif-edukatif, yang melibatkan kolaborasi aktif antara tim
pelaksana (dosen dan mahasiswa) dengan masyarakat setempat dengan sasaran utama nya
meliputi meliputi tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda, dan warga setempat. Pemilihan lokasi
didasarkan pada pertimbangan kebutuhan masyarakat akan penguatan pemahaman keagamaan

yang kontekstual dan berorientasi pada kehidupan sosial.
Tahapan pelaksanaan pengabdian meliputi beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan observasi awal dan koordinasi dengan perangkat desa
serta tokoh masyarakat untuk mengidentifikasi kondisi sosial keagamaan masyarakat.
Selain itu, tim pengabdian menyusun materi sosialisasi studi Islam berbasis pendekatan

sosiologis yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat setempat.
2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah interaktif, diskusi
kelompok, dan tanya jawab. Materi sosialisasi menekankan pada pemahaman ajaran Islam
yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial, seperti kepedulian sosial, toleransi, gotong royong,
dan tanggung jawab sosial. Pendekatan sosiologis digunakan untuk mengaitkan ajaran

Islam dengan realitas sosial yang dihadapi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan partisipatif, diskusi
reflektif, serta umpan balik dari peserta kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman masyarakat, respons terhadap kegiatan sosialisasi, serta perubahan

sikap dan kesadaran sosial keagamaan setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian.
4. Tahap Dokumentasi dan Pelaporan

Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan melalui foto, video, serta catatan

lapangan. Dokumentasi ini digunakan sebagai dasar penyusunan laporan kegiatan yang
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mencakup capaian, kendala, serta rekomendasi untuk kegiatan lanjutan. Laporan ini
berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik sekaligus referensi untuk
pengembangan program konservasi di masa mendatang(Farhan Ubaidillah Al Haqiqi &

Widyastuty, 2023)

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi observasi, wawancara informal, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan cara mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan untuk menggambarkan efektivitas kegiatan sosialisasi

dalam meningkatkan kesadaran sosial keagamaan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi studi Islam berbasis pendekatan sosiologis di Masyarakat
Bojonegara Desa Mekarjaya berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta.
Kegiatan diikuti oleh masyarakat yang terdiri atas tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda,
dan warga setempat. Partisipasi aktif peserta terlihat dari antusiasme dalam mengikuti sesi
ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta tanya jawab yang berlangsung secara dinamis.
Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap konsep Islam sebagai agama yang tidak hanya mengatur aspek ritual, tetapi juga
memiliki dimensi sosial yang kuat. Peserta mulai memahami bahwa nilai-nilai keagamaan
seperti kepedulian sosial, tolong-menolong, toleransi, dan gotong royong merupakan bagian
integral dari ajaran Islam yang harus diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat.
Selain itu, hasil diskusi reflektif mengindikasikan adanya perubahan sikap masyarakat
terhadap peran agama dalam menyikapi persoalan sosial. Masyarakat menunjukkan kesadaran
yang lebih tinggi akan pentingnya keterlibatan dalam kegiatan sosial keagamaan, seperti kerja
bakti, kegiatan keagamaan bersama, serta kepedulian terhadap sesama warga yang
membutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan mampu
menumbuhkan kesadaran sosial keagamaan secara bertahap.

Kolaborasi antara akademisi (dosen) dan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat terbukti memberikan kontribusi positif dalam pencapaian tujuan program.
Partisipasi akademisi sebagai fasilitator, perancang materi, dan koordinatori kegiatan mampu
menghadirkan arah yang sistematis dan ilmiah dalam pelaksanaan PkM. Mahasiswa yang
terlibat dalam kolaborasi ini tidak hanya menjadi pelaksana teknis, tetapi juga ikut aktif dalam
membangun interaksi sosial dengan masyarakat dan menerjemahkan teori ke dalam praktik.
Hal ini menciptakan pengalaman pembelajaran kontekstual yang efektif, sekaligus memperluas
wawasan mahasiswa tentang dinamika sosial nyata di masyarakat misalnya dalam pelatihan
atau pendampingan di berbagai proyek pemberdayaan.(Syarif et al., 2025)

Keterlibatan mahasiswa memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas kegiatan,
khususnya dalam menciptakan suasana yang komunikatif dan partisipatif. Mahasiswa mampu
membangun kedekatan sosial dengan masyarakat, sehingga proses penyampaian materi dan
diskusi berjalan lebih interaktif. Selain itu, kolaborasi ini juga menjadi sarana pembelajaran

kontekstual bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan akademik ke dalam praktik
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nyata di tengah masyarakat. Hal ini sejalan dengan konsep service learning yaitu integrasi
pengalaman layanan masyarakat dengan pembelajaran akademik yang menghasilkan hasil
pembelajaran kognitif dan afektif yang lebih baik.(Agans et al., 2021). Sinergi antara akademisi
dan mahasiswa juga meningkatkan efisiensi pelaksanaan kegiatan, baik dalam
pengorganisasian acara, penyampaian materi, maupun pendampingan peserta. Dengan
pembagian peran yang jelas, kegiatan pengabdian dapat berjalan lebih sistematis dan terarah,
serta mampu menjangkau kebutuhan masyarakat secara lebih optimal. Meskipun kegiatan
pengabdian berjalan dengan baik, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama
pelaksanaan di lapangan. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan latar belakang sosial,
tingkat pendidikan, dan pemahaman keagamaan masyarakat yang beragam. Kondisi ini
menuntut tim pengabdian untuk menyesuaikan bahasa, metode penyampaian, serta contoh-
contoh yang digunakan agar materi dapat dipahami secara merata oleh seluruh peserta.
Tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan, yang menyebabkan
materi sosialisasi belum dapat disampaikan secara mendalam dan menyeluruh. Selain itu,
sebagian masyarakat masih memiliki pemahaman keagamaan yang bersifat tradisional dan
normatif, sehingga membutuhkan pendekatan persuasif dan bertahap dalam memperkenalkan
perspektif sosiologis dalam studi Islam. Faktor partisipasi masyarakat juga menjadi tantangan
tersendiri, terutama terkait dengan kesibukan warga dalam aktivitas ekonomi dan rumah
tangga. Hal ini berdampak pada tingkat kehadiran peserta yang fluktuatif. Oleh karena itu,
diperlukan strategi keberlanjutan berupa pendampingan lanjutan dan kerja sama yang lebih
intensif dengan tokoh masyarakat dan tokoh agama setempat agar dampak kegiatan dapat
dirasakan secara berkelanjutan. Naum, tingkat partisipasi masyarakat yang fluktuatif karena
faktor pekerjaan, komitmen keluarga, atau kurangnya kesadaran awal terhadap pentingnya
program. Sehingga hal ini mempengaruhi kontinuitas kegiatan dan dampak jangka

panjangnya.(Choiriyati et al., 2025)

Pembahasan

Sosiologi adalah suatu ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap
dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan
ilmu sosiologi suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong
terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya
proses tersebut.(Khoiruddin, 2014) Peningkatan kesadaran sosial keagamaan masyarakat
Bojonegara Desa Mekarjaya tidak terlepas dari penggunaan pendekatan sosiologis dalam
penyampaian materi studi Islam. Pendekatan ini memungkinkan masyarakat untuk
memahami ajaran Islam secara kontekstual sesuai dengan realitas sosial yang mereka alami.
Hal ini sejalan dengan pandangan Abdullah (2004) yang menyatakan bahwa pendekatan
sosiologis dalam studi Islam dapat menjembatani antara ajaran normatif dan praktik sosial
masyarakat.(Abdullah, 2004). Metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian juga berkontribusi terhadap efektivitas sosialisasi.
Metode ceramah interaktif mmerupakan metode yang meningkatkan keaktifan siswa agar siswa
dapat memahami pembelajaran yang di dalamnya terdapat kombinasi dari metode ceramabh,

tanya jawab, dan diskusi.(Rikawati & Sitinjak, 2020) Interaksi dua arah antara pemateri dan

66



peserta memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan pengalaman,
permasalahan, serta pandangan mereka terkait kehidupan sosial keagamaan. Dengan
demikian, proses pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan bermakna, sebagaimana
dikemukakan oleh Rohman dan Suryani (2022) bahwa model partisipatif mampu
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pengabdian.

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pemahaman keagamaan yang dikaitkan
dengan konteks sosial mampu mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat.
Kesadaran sosial keagamaan yang meningkat tercermin dari munculnya sikap saling
menghargai, kepedulian terhadap lingkungan sosial, serta keinginan untuk berperan aktif
dalam kegiatan sosial keagamaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayat (2021) yang
menegaskan bahwa agama memiliki peran penting dalam membentuk solidaritas sosial ketika
dipahami secara kontekstual. Dengan demikian, sosialisasi studi Islam berbasis pendekatan
sosiologis terbukti efektif sebagai upaya pengabdian kepada masyarakat dalam meningkatkan
kesadaran sosial keagamaan. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman keagamaan
masyarakat, tetapi juga mendorong implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial

secara nyata dan berkelanjutan.

Gambar 2. Foto bersama dengan peserta PKM masyarakat Desa Mekarjaya

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi studi Islam berbasis

pendekatan sosiologis yang dilaksanakan di Masyarakat Bojonegara Desa Mekarjaya dapat

disimpulkan berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif. Kegiatan ini mampu

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang ajaran Islam yang tidak hanya berorientasi pada
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aspek ritual, tetapi juga menekankan pentingnya nilai-nilai sosial dalam kehidupan

bermasyarakat.

Pendekatan sosiologis yang digunakan terbukti efektif dalam membantu masyarakat
memahami ajaran Islam secara kontekstual sesuai dengan realitas sosial yang mereka hadapi. Hal
ini mendorong tumbuhnya kesadaran sosial keagamaan yang tercermin dalam meningkatnya
kepedulian, kebersamaan, toleransi, serta partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial

keagamaan.

Dengan demikian, sosialisasi studi Islam berbasis pendekatan sosiologis dapat dijadikan
sebagai model pengabdian kepada masyarakat yang relevan dan aplikatif untuk meningkatkan
kesadaran sosial keagamaan. Ke depan, kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan dan menjangkau lebih banyak lapisan masyarakat agar dampak positif yang

dihasilkan semakin luas dan berkesinambungan.
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